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THE RELATIONSHIP BETWEEN LEVEL OF SPIRITUALITY  

AND LEVEL OF HOPELESSNESS IN ADOLESCENTS  

WITH HIV/AIDS AT SPIRIT PARAMACITTA  

FOUNDATION IN 2025 

ABSTRACT 

HIV/ HIV/AIDS is an infectious disease that attacks the immune system resulting in 

a significant decline in physical health and triggers vulnerability to psychological 

problems, such as hopelessness. The aim of this study was to analyze the 

relationship between the level of spirituality and the level of hopelessness in 

adolescents with HIV/AIDS at the Spirit Paramacitta Foundation in 2025. This 

study is a quantitative study with a correlational research design with a cross-

sectional method. The sample was determined using non-probability sampling 

method with purposive sampling technique as many as 63 people. Data were 

collected using the Daily Spiritual Experience Scale (DSES) and Beck 

Hopelessness Scale (BHS). The results showed that 30 (47.7%) of 63 research 

subjects were at a low level of spirituality, 31 (49.2%) of 63 research subjects were 

at a moderate level of hopelessness. The analysis test used Spearman's Rank 

Correlation Coefficient, the results showed a correlation between the level of 

spirituality and the level of hopelessness with a p-value of 0.000 (p-value <0.005) 

with a Correlation Coefficient value of -0.664. The conclusion of this study is that 

there is a relationship between the level of spirituality and the level of hopelessness 

in adolescents with HIV/AIDS at the Spirit Paramacitta Foundation in 2025. 

Keywords : spirituality, hopelessness, adolescents with HIV/AIDS 
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HUBUNGAN TINGKAT SPIRITUALITAS DENGAN  

TINGKAT KEPUTUSASAAN PADA REMAJA 

DENGAN HIV/AIDS DI YAYASAN  

SPIRIT PARAMACITTA  

TAHUN 2025 

ABSTRAK 

HIV/AIDS merupakan penyakit menular yang menyerang sistem kekebalan tubuh 

yang mengakibatkan penurunan signifikan pada kesehatan fisik dan memicu 

kerentanan terhadap masalah psikologis, seperti keputusasaan. Tujuan penelitian ini 

untuk menganalisis hubungan antara tingkat spiritualitas dengan tingkat 

keputusasaan pada remaja dengan HIV/AIDS di Yayasan Spirit Paramacitta tahun 

2025. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian 

korelasional dengan metode cross-sectional. Sampel ditentukan menggunakan 

metode non-probability sampling dengan teknik purposive sampling sebanyak 63 

orang. Data dikumpulkan dengan kuisioner Daily Spiritual Experience Scale 

(DSES) dan Beck Hopelessness Scale (BHS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

30 (47,7%) dari 63 subjek penelitian berada pada tingkat spiritualitas rendah, 31 

(49,2%) dari 63 subjek penelitian berada pada tingkat keputusasaan sedang. Uji 

analisis menggunakan Spearman's Rank Correlation Coefficient, hasilnya terdapat 

korelasi antara tingkat spiritualitas dengan tingkat keputusasaan dengan nilai p-

value yaitu 0,000 (p-value < 0,005) dengan nilai Correlation Coefficient sebesar -

0,664. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu ada hubungan antara tingkat 

spiritualitas dengan tingkat keputusasaan pada remaja dengan HIV/AIDS di 

Yayasan Spirit Paramacitta tahun 2025 dengan kategori korelasi kuat dan arah 

korelasi negatif atau berlawanan arah. 

Kata kunci : Spiritualitas, Keputusasaan, Remaja dengan HIV/AIDS 
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RINGKASAN PENELITIAN 

HUBUNGAN TINGKAT SPIRITUALITAS DENGAN TINGKAT 

KEPUTUSASAAN PADA REMAJA DENGAN HIV/AIDS  

DI YAYASAN SPIRIT PARAMACITTA  

TAHUN 2025 

Oleh : Ni Putu Utami Budiari 

HIV/AIDS merupakan penyakit infeksius yang menyerang sistem kekebalan 

tubuh manusia dan hingga saat ini masih menjadi masalah kesehatan global dengan 

angka morbiditas dan mortalitas yang tinggi. Berdasarkan data World Health 

Organization (WHO) tahun 2024, jumlah penderita HIV/AIDS di dunia mencapai 

39,9 juta jiwa pada tahun 2023. Di Indonesia, hingga akhir 2023, tercatat sebanyak 

407.577 kasus HIV dan 159.130 kasus AIDS. Provinsi Bali sendiri menempati 

urutan keempat dalam jumlah kasus AIDS terbanyak di Indonesia. Data dari Dinas 

Kesehatan Provinsi Bali menunjukkan bahwa di Yayasan Spirit Paramacitta terjadi 

peningkatan jumlah penderita HIV/AIDS dari tahun 2022 hingga 2024, yakni dari 

1.270 menjadi 1.784 orang. 

Selain berdampak secara fisik, penyakit HIV/AIDS juga memberikan dampak 

psikologis yang serius, salah satunya keputusasaan. Keputusasaan merupakan 

kondisi individu kehilangan harapan terhadap masa depan dan merasa tidak 

berdaya. Salah satu faktor yang dapat membantu menurunkan keputusasaan adalah 

spiritualitas. Spiritualitas merupakan pengalaman pribadi seseorang dalam mencari 

makna hidup, tujuan, dan koneksi dengan sesuatu yang lebih besar dari dirinya 

sendiri yang dapat memberikan perspektif positif dalam menghadapi tantangan 

hidup. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah terdapat hubungan antara tingkat spiritualitas dengan tingkat 

keputusasaan pada remaja dengan HIV/AIDS di Yayasan Spirit Paramacitta tahun 

2025. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara tingkat 

spiritualitas dengan tingkat keputusasaan pada remaja dengan HIV/AIDS di 

Yayasan Spirit Paramacitta tahun 2025. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan desain korelasional menggunakan pendekatan cross-sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja dengan HIV/AIDS yang 
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berusia 10-24 tahun yang terdaftar di Yayasan Spirit Paramacitta sebanyak 135 

orang. Sampel penelitian berjumlah 63 orang, dipilih dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Daily 

Spiritual Experience Scale (DSES) untuk mengukur tingkat spiritualitas dan Beck 

Hopelessness Scale (BHS) untuk mengukur tingkat keputusasaan. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji Spearman’s Rank Correlation Coefficient untuk 

mengetahui hubungan antara tingkat spiritualitas dengan tingkat keputusasaan pada 

remaja dengan HIV/AIDS di Yayasan Spirit Paramacitta tahun 2025. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat spiritualitas rendah sebanyak 30 orang (47,6%), tingkat spiritualitas sedang 

sebanyak 28 orang (44,4%), dan tingkat spiritualitas tinggi sebanyak 5 orang 

(7,9%). Sedangkan untuk tingkat keputusasaan, sebagian besar responden berada 

pada kategori keputusasaan sedang sebanyak 31 orang (49,2%), keputusasaan berat 

sebanyak 28 orang (44,4%), dan keputusasaan ringan sebanyak 4 orang (6,3%). 

Hasil uji Spearman’s Rank Correlation Coefficient menunjukkan p-value sebesar 

0,000 (α < 0,05) dan nilai koefisien korelasi sebesar -0,664. 

Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara tingkat 

spiritualitas dengan tingkat keputusasaan pada remaja dengan HIV/AIDS di 

Yayasan Spirit Paramacitta tahun 2025, dengan nilai p-value 0,000 dan correlation 

coefficient sebesar -0,664 yang menunjukkan sifat korelasi kedua variabel dalam 

kategori kuat dengan arah korelasi negatif. 

Peneliti menyarankan agar yayasan dapat menerapkan hasil penelitian yang 

menunjukkan peningkatan spiritualitas efektif mengatasi keputusasaan pada remaja 

HIV/AIDS melalui bimbingan dan dukungan berbasis spiritual, sementara bagi 

peneliti selanjutnya perlu mengembangkan penelitian ini menjadi temuan yang 

lebih komprehensif. 
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